PERILAKU ORGANISASI DAN PERILAKU INDIVIDUAL 
Perilaku organisasi adalah bidang studi yang memfokuskan pada cara individu, kelompok, dan struktur organisasi berinteraksi dalam lingkungan kerja. Studi ini mencakup analisis perilaku individu seperti motivasi, persepsi, dan pembelajaran, serta bagaimana perilaku ini memengaruhi kinerja dan kepuasan kerja. 
Selain itu, perilaku kelompok juga menjadi perhatian utama dalam memahami bagaimana kolaborasi di dalam organisasi dapat mencapai tujuan bersama. Dalam era globalisasi dan digitalisasi saat ini, organisasi dihadapkan pada tantangan yang semakin kompleks. Oleh karena itu, pemahaman yang mendalam tentang perilaku organisasi menjadi sangat penting untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi operasional. 

Apa Itu Perilaku Organisasi?
Perilaku organisasi 
Adalah bidang studi yang meneliti pengaruh individu, kelompok, dan struktur terhadap perilaku di dalam organisasi, dengan tujuan menerapkan pengetahuan tersebut untuk meningkatkan efektivitas organisasi. Bidang ini menggunakan pengetahuan dari berbagai disiplin ilmu seperti psikologi, sosiologi, dan antropologi untuk memahami dan memprediksi perilaku manusia di lingkungan kerja. 
Perilaku organisasi adalah studi tentang bagaimana individu dan kelompok berperilaku dalam konteks organisasi. Ini mencakup analisis berbagai faktor yang mempengaruhi perilaku, seperti motivasi, kepemimpinan, komunikasi, dan dinamika kelompok. 
Tujuan utama dari studi perilaku organisasi adalah untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi organisasi dengan memahami dan mengelola perilaku manusia di tempat kerja. Perilaku organisasi juga melibatkan pemahaman tentang bagaimana struktur organisasi, budaya, dan lingkungan kerja mempengaruhi perilaku karyawan. Dengan demikian, ini membantu dalam menciptakan strategi yang dapat meningkatkan produktivitas, kepuasan kerja, dan kolaborasi tim

Elemen utama perilaku organisasi
Menurut Stephen P. Robbins, ada empat elemen utama dalam perilaku organisasi: 
· Individu: Mempelajari karakteristik pribadi, sikap, dan persepsi yang memengaruhi perilaku di tempat kerja.
· Kelompok: Menganalisis bagaimana individu berinteraksi dan memengaruhi satu sama lain dalam kelompok dan tim, termasuk dinamika kekuasaan dan politik.
· Struktur: Mempelajari bagaimana desain formal organisasi, seperti hierarki dan aturan, memengaruhi perilaku.
· Lingkungan: Mengakui bahwa semua organisasi beroperasi dalam konteks lingkungan eksternal yang dapat memengaruhi perilaku internal. 
Faktor yang Mempengaruhi Perilaku Organisasi
Kepemimpinan
Gaya kepemimpinan yang diterapkan dalam suatu organisasi dapat berdampak besar pada perilaku karyawan. Kepemimpinan yang baik, inklusif, dan mendukung dapat memotivasi karyawan untuk bekerja dengan maksimal, meningkatkan kinerja, dan memperkuat hubungan kerja.
 
Kultur Organisasi
Budaya organisasi mencerminkan nilai-nilai, norma, dan keyakinan bersama yang dianut oleh anggota organisasi. Budaya yang kuat dan positif dapat mendorong kolaborasi, inovasi, etika kerja yang tinggi, serta kesetiaan terhadap organisasi.
 
Sistem Reward dan Pengakuan
Sistem insentif yang jelas dan adil dapat memotivasi karyawan untuk mencapai tujuan organisasi. Pengakuan atas pencapaian karyawan juga dapat meningkatkan motivasi dan kinerja mereka.
 
Struktur Organisasi
Struktur organisasi yang efisien dan jelas memainkan peran penting dalam membentuk perilaku karyawan. Struktur yang fleksibel dan memungkinkan aliran informasi yang lancar dapat meningkatkan kolaborasi dan efisiensi.
 
Komunikasi
Komunikasi yang efektif di antara anggota organisasi sangat penting. Komunikasi yang terbuka, jelas, dan teratur dapat mengurangi konflik, meningkatkan koordinasi, dan membangun hubungan yang kuat di antara karyawan.
 
Lingkungan Kerja
Lingkungan kerja yang aman, nyaman, inklusif, dan mendukung perkembangan profesional karyawan dapat meningkatkan kepuasan kerja, loyalitas, dan kinerja karyawan.
 
Teknologi
Penggunaan teknologi dalam lingkungan kerja dapat memengaruhi cara karyawan bekerja dan berinteraksi. Teknologi yang canggih dan mudah digunakan dapat meningkatkan produktivitas dan kolaborasi. 
Kondisi Ekonomi
Kondisi ekonomi global, regional, dan lokal juga mempengaruhi perilaku organisasi. Ketidakpastian ekonomi dapat memengaruhi keputusan investasi, kebijakan sumber daya manusia, dan strategi bisnis.
Dengan memahami faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku organisasi, pemimpin dan manajer dapat merancang strategi yang lebih efektif untuk meningkatkan kinerja organisasi, memotivasi karyawan, dan menciptakan lingkungan kerja yang lebih baik.
 
Manfaat mempelajari perilaku organisasi
Memahami perilaku organisasi dapat memberikan berbagai manfaat, seperti:
· Peningkatan produktivitas: Dengan memahami faktor-faktor yang mendorong kinerja, perusahaan dapat menciptakan lingkungan kerja yang lebih efisien.
· Kesejahteraan karyawan: Mempelajari perilaku organisasi membantu menciptakan keseimbangan antara kehidupan kerja dan kehidupan pribadi, yang meningkatkan kepuasan dan kesejahteraan karyawan.
· Hubungan interpersonal yang lebih baik: Analisis perilaku membantu memecahkan konflik dan meningkatkan komunikasi di antara anggota tim.
· Pengembangan kepemimpinan: Pemahaman tentang perilaku organisasi membantu manajer mengembangkan keterampilan untuk memotivasi dan memimpin tim secara efektif.
· Adaptasi terhadap perubahan: Memahami dinamika organisasi memungkinkan perusahaan untuk lebih baik dalam mengelola dan berinovasi dalam menghadapi perubahan


Bagaimana Perilaku Organisasi dapat Membantu Meningkatkan Kinerja dan Produktivitas Organisasi?
Perilaku organisasi yang positif dan efektif dapat memberikan berbagai manfaat bagi suatu organisasi. Berikut adalah beberapa manfaat dari perilaku organisasi yang baik:
Kinerja yang Tinggi
Perilaku organisasi yang positif dapat meningkatkan kinerja karyawan dan organisasi secara keseluruhan. Karyawan yang termotivasi, terlibat, dan berkolaborasi cenderung bekerja dengan lebih efisien dan efektif.
Keselarasan dengan Tujuan Organisasi
Perilaku organisasi yang terarah dan sesuai dengan tujuan dan nilai-nilai organisasi akan membantu mencapai visi dan misi perusahaan dengan lebih baik.
 
Inovasi dan Kreativitas
Budaya organisasi yang mendukung inovasi dan kreativitas akan mendorong karyawan untuk berpikir di luar kotak, menciptakan solusi baru, dan meningkatkan daya saing organisasi.
Kepuasan Karyawan
Lingkungan kerja yang positif dan budaya organisasi yang mendukung dapat meningkatkan kepuasan karyawan. Karyawan yang merasa dihargai dan didukung cenderung lebih bahagia dan produktif. 
Retensi Karyawan yang Baik
Organisasi dengan perilaku yang positif cenderung mempertahankan karyawan yang berkualitas. Karyawan yang puas dengan lingkungan kerja dan budaya organisasi akan cenderung tinggal lebih lama.
Peningkatan Kolaborasi
Perilaku organisasi yang mempromosikan kolaborasi dan kerja tim dapat meningkatkan produktivitas, kreativitas, dan inovasi di antara karyawan. 
Peningkatan Reputasi Organisasi
Organisasi yang dikenal memiliki budaya kerja yang positif dan perilaku yang etis akan mendapatkan reputasi yang baik di mata karyawan, pelanggan, dan masyarakat umum. 
Peningkatan Keberlanjutan
Dengan mempromosikan perilaku organisasi yang bertanggung jawab terhadap lingkungan dan masyarakat, organisasi dapat berkontribusi pada keberlanjutan lingkungan dan sosial. 
Adaptasi terhadap Perubahan
Perilaku organisasi yang adaptif dan responsif terhadap perubahan lingkungan dapat membantu organisasi dalam menghadapi tantangan dan peluang baru. 
Dengan memahami dan menerapkan perilaku organisasi yang positif, suatu organisasi dapat mencapai berbagai manfaat berkelanjutan dalam jangka panjang.








PERILAKU INDIVIDUAL 
Berbicara tentang organisasi, tentu tidak terlepas dari pembahasan perilaku individu atau manusianya. Seperti yang kita ketahui bahwa manusia adalah unsur utama dalam setiap organisasi. Selain itu, manusia adalah makhluk sosial dan berada dalam kelompok adalah bagian dari kehidupan manusia.
Dalam hari-harinya, manusia akan terlibat atau bergabung dengan aktivitas kelompok salah satunya yaitu organisasi. Manusia yang menjadi bagian keanggotaan dari suatu organisasi baik organisasi besar atau pun kecil, memiliki kecenderungan yang lebih besar untuk menjalin keakraban dalam kelompok-kelompok tertentu. Ada beberapa faktor pula yang mempengaruhi, seperti dekatnya dengan tempat kerja, adanya tujuan bersama, adanya kesamaan tugas, sehingga timbullah kedekatan antara satu sama lain dan mulai lah mereka untuk berorganisasi.
Sejatinya sumber dari perilaku di dalam organisasi ada dua, yaitu dari individu dan kelompok. 

Pengertian Perilaku Individu
Menurut KBBI, individu adalah pribadi orang, seorang, atau organisme yang hidupnya sendiri.  Sedangkan pengertian perilaku adalah tanggapan, tingkah laku yang dilakukan seseorang terhadap lingkungan di sekitarnya. Jadi, perilaku individu adalah perilaku yang dilakukan seseorang dalam kesehariannya sebagai bentuk tanggapan terhadap lingkungan sekitar. Perilaku individu dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti kemampuan dan ketrampilan, biografis, latar belakang keluarga, persepsi
Perilaku individual adalah tindakan dan reaksi seseorang yang dipengaruhi oleh kombinasi faktor internal (kepribadian, kebutuhan, pengalaman, kepercayaan, kemampuan) dan eksternal (lingkungan, budaya, interaksi sosial, organisasi) untuk mencapai tujuan tertentu dalam hidup sehari-hari maupun dalam konteks kerja. Studi tentang perilaku individual bertujuan untuk memahami, menjelaskan, memperkirakan, dan kadang memengaruhi tindakan manusia demi mencapai kinerja yang optimal. 
Perilaku individu di dalam organisasi merupakan suatu bentuk interaksi yang dilakukan antara individu dengan karakteristik organisasi. Di dalam organisasi, tentu setiap individu memiliki perilaku yang berbeda, dan perilaku tersebut ditentukan oleh masing-masing lingkungannya. Perilaku individu sejatinya dapat kita pahami dengan mempelajari karakteristik individu

Menurut Nimran, karakteristik yang melekat pada individu terdiri dari ciri-ciri biografis, kepribadian, kemampuan, persepsi dan sikap.

Perilaku individu dapat dipengaruhi oleh beberapa unsur lain, seperti situasi lingkungan, ability (kemampuan), dan effort (usaha).
1. Ability (kemampuan)
Adalah potensi atau kecakapan yang dimiliki seseorang untuk menguasai suatu ketrampilan, baik dari bawaan sejak lahir atau pun dari hasil latihan yang telah dilakukannya.
2. Effort (usaha)
Adalah usaha yang kita lakukan terhadap suatu aktivitas atau kegiatan.
Faktor-faktor yang mempengaruhi Perilaku Individu di dalam Organisasi
1. Kepuasan kerja
Kepuasan kerja memberikan pengaruh bagi kinerja atau produktivitas karyawan. Semakin tinggi kepuasan kerja seorang individu, maka akan semakin betah dan semakin senang pula individu tersebut dalam bekerja. Sebaliknya, apabila individu tersebut tidak mendapatkan kepuasan kerja, maka produktivitasnya bisa menurun dan bahkan bisa berhenti dari pekerjaan.
2. Lingkungan
Lingkungan ada beragam dan dapat mempengaruhi perilaku individu, contohnya seperti lingkungan biologis, lingkungan fisik, maupun lingkungan sosial. Lingkungan dapat menjadi lawan dan tantangan bagi individu sehingga memiliki potensi untuk mengubah perilaku dan sifat seorang individu.
3. Kebudayaan
Menurut J. Macionis, Kebudayaan adalah cara berpikir, cara bertindak, dan objek material yang bersama-sama membentuk cara hidup manusia. Perilaku seorang individu tentu berbeda berdasarkan kebudayaannya. Contohnya perbedaan perilaku individu antara orang Jawa dan orang Sumatra.
4. Intelegensi (kemampuan berpikir)
Intelegensi adalah kemampuan untuk bertindak dan berpikir secara efektif dan efisien. Tingkah laku individu yang dipengaruhi oleh intelegensi adalah tingkah laku dimana seorang individu dapat bertindak secara cepat dan tepat terutama dalam hal mengambil keputusan
5. Kepribadian
Kepribadian adalah cara bagi seorang individu untuk berinteraksi dengan individu yang lain. Selain itu, kepribadian juga dapat diartikan sebagai ciri-ciri yang menonjol atau terlihat pada seorang individu. Contohnya, orang yang pendiam akan dikenakan atribut "berkepribadian pendiam". Dari pengertian yang ada, kepribadian tentu sangat berpengaruh terhadap perilaku individu dalam kesehariannya.

3. Kebudayaan
Menurut J. Macionis, Kebudayaan adalah cara berpikir, cara bertindak, dan objek material yang bersama-sama membentuk cara hidup manusia. Perilaku seorang individu tentu berbeda berdasarkan kebudayaannya. Contohnya perbedaan perilaku individu antara orang Jawa dan orang Sumatra.

4. Intelegensi (kemampuan berpikir)Intelegensi adalah kemampuan untuk bertindak dan berpikir secara efektif dan efisien. Tingkah laku individu yang dipengaruhi oleh intelegensi adalah tingkah laku dimana seorang individu dapat bertindak secara cepat dan tepat terutama dalam hal mengambil keputusan

5. Kepribadian
Kepribadian adalah cara bagi seorang individu untuk berinteraksi dengan individu yang lain. Selain itu, kepribadian juga dapat diartikan sebagai ciri-ciri yang menonjol atau terlihat pada seorang individu. Contohnya, orang yang pendiam akan dikenakan atribut "berkepribadian pendiam". Dari pengertian yang ada, kepribadian tentu sangat berpengaruh terhadap perilaku individu dalam kesehariannya.


Faktor-faktor yang Memengaruhi Perilaku Individual 
Perilaku individu dibentuk oleh berbagai faktor, yang dapat dikategorikan sebagai berikut: 
Faktor Internal 
1. Karakteristik Biografis: Faktor seperti usia, jenis kelamin, status perkawinan, dan masa kerja dapat memengaruhi perilaku seseorang. 
2. Kemampuan: Kemampuan pribadi yang dimiliki individu, seperti kemampuan fisik dan mental, sangat memengaruhi perilakunya.
3. Kepribadian: Ciri-ciri kepribadian dan pengalaman masa lalu yang membentuk cara seseorang bertindak dan berinteraksi. 
4. Kebutuhan: Keinginan dasar manusia untuk bertahan hidup, merasa aman, dicintai, dan dihormati, seperti yang dijelaskan dalam hierarki kebutuhan Maslow. 
5. Kepercayaan dan Nilai: Keyakinan pribadi dan sistem nilai yang dianut individu akan membentuk cara pandang dan perilakunya. 
6. Pembelajaran: Proses belajar dari pengalaman membentuk dan mengubah perilaku individu dari waktu ke waktu. 

Faktor Eksternal 
1. Lingkungan: Konteks sosial, budaya, dan lingkungan fisik tempat individu berada, yang sangat memengaruhi tindakan dan keputusan mereka. 
2. Organisasi: Dalam konteks kerja, karakteristik organisasi seperti hierarki, tugas, wewenang, dan sistem penghargaan juga membentuk perilaku karyawan. 
3. Interaksi Sosial: Reaksi dan interaksi dengan orang lain menjadi dasar bagaimana individu merespons dan bertindak, serta bagaimana mereka melihat dunia di sekitar mereka. 



Memahami perilaku individu penting untuk berbagai tujuan: 
1. Organisasi: 
Untuk meningkatkan kinerja karyawan dan mengoptimalkan kontribusi mereka dalam organisasi. 
2. Kesehatan Masyarakat: 
Untuk merancang intervensi yang lebih efektif dalam bidang kesehatan, karena perilaku individu seperti pola makan atau kebersihan tangan berdampak pada kesehatan masyarakat. 
3. Interaksi Sosial: 
Agar individu dapat berinteraksi dengan lebih baik dan memahami reaksi orang lain dalam berbagai situasi sosial

Karakteristik biografis dalam perilaku individual adalah karakteristik pribadi yang mudah diperoleh secara objektif, seperti usia, jenis kelamin, ras, masa kerja, status perkawinan, dan pendidikan. Karakteristik ini memengaruhi kepuasan kerja, kinerja, tingkat absensi, dan kepuasan kerja karyawan. 

Menurut Robbins (2009) karakterisrtik biografis adalah karakteristik perseorangan seperti usia, jenis kelamin, status perkawinan, dan masa jabatan yang diperoleh secara mudah dan objektif dari arsip pribadi seseorang.
1. Usia
Pengaruh usia terhadap :
a. Usia Terhadap Tingkat Pengunduran Diri : Semakin tua maka tingkat pengunduran diri semakin rendah.
b. Usia Terhadap Keabsensian : Semakin tua maka tingkat keabsenan akan semakin rendah, namun tidak selalu demikian, karyawan tua mempunyai tingkat keabsenan dapat dihindari lebih rendah dibanding karyawan muda, namun karyawan tua mempunyai tingkat ketidakhadiran tak terhindarkan lebih tinggi.
c. Usia Terhadap Produktifitas : Sebagian berasumsi bahwa semakin bertambahnya usia maka produktivitas akan menurun, namun tidak kajian lain menyatakan bahwa antara usia dan kinerja tidak ada hubungan. Sebab, usia yang bertambah biasanya akan dapat ditutupi dengan pengalaman yang lama.
d. Usia Terhadap Kepuasan kerja : Sebagian penelitian menunjukkan hubungan positif antara bertambahnya usia dengan kepuasan kerja sampai pada usia 60 tahun, namun sebagian penelitian mencoba memisahkan antara karyawan profesional dengan non-profesional, bahwa karyawan yang profesional kepuasannya akan terus menerusmeningkat seiring bertambahnya usia, dan karyawan yang non-profesional merosot selama usia setengah baya dan kemudian meningkat pada tahun berikutnya.

2. Jenis Kelamin
Tidak ada perbedaan yang mencolok antara pria dan wanita, kecuali jika dikaitkan dengan  keabsenan, bahwa wanita lebih memiliki tingkat keabsenan yang tinggi dibandingkan dengan pria, hal ini berkaitan dengan tanggungjawab dan fungsi seorang wanita dirumah tangga.
3. Masa Jabatan
Tinjauan ekstensif mengenai hubungan senioritas-produktivitas telah dilakukan. Jika mendefinisikan senioritas sebagai waktu pada suatu pekerjaan, maka kita dapat berkata bahwa bukti terbaru menunjukkan adanya hubungan positif antara senioritas dan produktivitas pekerjaan. Masa jabatan, bila dinyatakan sebagai pengalaman kerja, tampak menjadi sebuah dasar pemikiran yang baik atas produktivitas karyawan. Masa jabatan juga disebut sebuah variabel yang kuat dalam menjelaskan perputaran karyawan. Semakin lama seseorang berada dalam satu pekerjaan, lebih kecil kemungkinan untuk mengundurkan diri. Bukti menunjukkan bahwa masa jabatan dan kepuasan kerja memiliki kolerasi yang positif. Bahkan, ketika usia dan masa jabatan diperlakukan secara terpisah, masa jabatan tampaknya menjadi dasar pemikiran yang lebih konsisten dan stabil terhadap kepuasan kerja dibandingkan usia kronologis.

Menurut Rivai (2010:251) Banyak riset yang telah menganalisis karakteristik biografis ini yaitu berupa usia, jenis kelamin, status perkawinan, dan masa kerja. Penemuan dan analisis variabel ini mempengaruhi produktivitas, absensi, tingkat keluarnya karyawan, dan kepuasan kerja.
Menurut Rivai (2010:231) karakteristik biografis merupakan
karateristik pribadi yang terdiri dari :
1. Usia
Ada suatu keyakinan yang meluas bahwa produktivitas merosot sejalan dengan makin tuanya usia seseorang. Tetapi hal itu tidak terbukti, karena banyak orang yang sudah tua tapi masih energik. Memang diakui bahwa pada usia muda seseorang lebih produktivitas dibandingkan ketika usia tua.
2. Jenis Kelamin
Ada pendapat yang mengatakan bahwa ada perbedaan antara pria dan wanita yang memengaruhi kinerja, ada juga yang berpendapat tidak ada perbedaan yang konsisten antara pria dan wanita dalam kemapuan memecahkan masalah, keterampilan analisis, dorongan kompetitif, motivasi, sosiabilitas atau kemampuan belajar. Dalam hal ini diasumsikan bahwa tidak ada perbedaan yang berarti dalam hal produktivitas antara pria dan wanita.
3. Status Perkawinan
Perkawinan biasanya akan meningkatkan rasa tanggung jawab seorang karyawan terhadap pekerjaan yang tanggung jawabnya, karena pekerjaan dinilainya lebih berharga dan penting karena bertambahnya tanggung jawab pada keluarga, dan biasanya karyawan yang sudah menikah lebih puas dengan pekerjaan mereka dibandingkan dengan yang belum menikah.
4. Masa Kerja
Masa kerja yang lebih lama menunjukkan pengalaman yang lebih seseorang dibandingkan denga rekan kerjanya yang lain, sehingga sering masa kerja/pengalaman kerja menjadi pertimbangan sebuah perusahaan dalam mencari pekerja.

Menurut Ardana (2009:9) ciri-ciri biografis terdiri dari :
1. Umur
Umur mempunyai hubungan positif dengan tingkat keluar masuknya pegawai, produktivitas dan kepuasan kerja. Semakin tua umur semakin kecil untuk keluar dari suatu perusahaan, semakin produktif dan semakin menikmati kepuasan akan pekerjaan, tetapi usia berbanding terbalik dengan tingkat kemangkiran walaupun tidak mutlak
2. Jenis Kelamin
Sejauh ini tidak ada bukti yang pasti bahwa laki atau perempuan tampil lebih baik dalam bekerja. Tidak ada perbedaan yang berarti antara pria dan wanita dalam produktivitas. Biasanya wanita memiliki tingkat kemangkiran yang lebih tinggi dari pria.
3. Status Perkawinan
Hasil riset menunjukkan bahwa pegawai yang sudah berkeluarga tingkat tingkat absennya lebih rendah dan juga mengalami pergantian yang lebih rendah serta cenderung lebih puas dari pada yang belum berkeluarga.
4. Masa kerja
Ada kolerasi yang positif antara senioritas dengan produktivitas kerja dan kepuasan kerja. Sementara senioritas memiliki hubungan negatif dengan tingkat kemangkiran dan  keluar masuknya pegawai

Tipe Kemampuan Individu 
Tipe kemampuan individu secara umum dibagi menjadi dua kategori besar, yaitu kemampuan intelektual dan kemampuan fisik. Kemampuan intelektual mencakup keterampilan mental seperti berpikir, bernalar, dan memecahkan masalah, sedangkan kemampuan fisik melibatkan kapasitas seperti kekuatan, stamina, kelincahan, dan koordinasi. 
1. Kemampuan Intelektual 
Kemampuan ini melibatkan aktivitas mental dan kognitif. 
· Keterampilan mental: Meliputi kemampuan berpikir, bernalar, dan memecahkan masalah. 
· Contoh: Kecepatan dan ketepatan seseorang dalam memproses informasi, menganalisis data, atau memahami konsep-konsep abstrak. 
· Terkait dengan: Kecerdasan dan pengetahuan. 
2. Kemampuan Fisik 
Kemampuan ini berhubungan dengan kapasitas fisik seseorang untuk melakukan tugas. 
· Keterampilan fisik: Meliputi kekuatan, stamina, kelincahan, fleksibilitas, dan koordinasi.
· Contoh: Ketahanan saat bekerja dalam waktu lama, kemampuan untuk melakukan tugas-tugas yang membutuhkan ketangkasan, atau kekuatan fisik untuk mengangkat beban

Tipologi Pekerjaan 
Tipologi pekerjaan adalah klasifikasi jenis-jenis pekerjaan berdasarkan karakteristiknya, seperti kategori pekerjaan dalam pengadaan (konstruksi, barang, jasa konsultansi, jasa lainnya), status kepegawaian (PKWT, PKWTT, freelance), atau jenjang karier (entry-level, mid-level, senior). Dalam konteks yang lebih luas, bisa juga diartikan sebagai cara mengkategorikan pekerjaan berdasarkan jenis pekerja atau cara kerjanya (misalnya kerja keras, kerja cerdas). 
Berdasarkan kategori pengadaan 
· Konstruksi: Pekerjaan yang berkaitan dengan pembangunan fisik atau infrastruktur. 
· Barang: Pengadaan barang habis pakai, alat, atau perlengkapan. 
· Jasa Konsultansi: Jasa tenaga ahli, perencanaan, dan studi. 
· Jasa Lainnya: Jasa pendukung seperti katering, kebersihan, atau transportasi. 

Berdasarkan status kepegawaian 
· PKWT (Perjanjian Kerja Waktu Tertentu): Karyawan kontrak. 
· PKWTT (Perjanjian Kerja Waktu Tidak Tertentu): Karyawan tetap. 
· Magang (Internship): Peserta pelatihan di perusahaan. 
· Freelance/Pekerja Lepas: Bekerja secara independen tanpa ikatan kerja tetap. 
· Pekerja Paruh Waktu: Bekerja dengan jam kerja yang lebih sedikit dari jam kerja penuh. 
· Pekerja Harian Lepas (Casual Workers): Pekerja berdasarkan kebutuhan harian. 
· Outsourcing/Alih Daya: Pekerjaan yang dialihdayakan ke pihak ketiga. 


Berdasarkan jenjang karier 
· Entry-Level: Posisi awal dalam karier seseorang. 
· Mid-Level: Posisi di tingkat menengah, biasanya dengan pengalaman lebih dari posisi awal. 
· Senior-Level: Posisi senior dengan pengalaman dan keahlian yang luas. 
· Executive-Level: Posisi eksekutif di tingkat manajemen puncak. 

Berdasarkan cara kerja 
· Kerja keras: Mengandalkan usaha dan dedikasi yang tinggi. 
· Kerja cerdas: Mengoptimalkan sumber daya dan efisiensi. 
· Kerja berkualitas: Berfokus pada hasil yang terbaik. 
· Kerja tuntas: Menyelesaikan tugas hingga akhir dengan hasil yang memuaskan. 
· Kerja ikhlas: Bekerja dengan niat yang tulus, sering kali dikaitkan dengan aspek spiritual atau motivasi intrinsik.

Tipologi pekerjaan memengaruhi individu dalam berbagai aspek, seperti kepribadian, motivasi, dan kepuasan kerja, yang juga dapat memengaruhi gaya pengasuhan dan hubungan keluarga. Pekerjaan formal yang terstruktur dapat menimbulkan tuntutan jam kerja yang padat, sementara pekerjaan informal seringkali membutuhkan lebih banyak waktu kerja untuk memenuhi kebutuhan keluarga. Perbedaan ini memengaruhi waktu yang tersedia untuk berinteraksi dengan keluarga, terutama anak, serta kemampuan orang tua dalam mengasuh anak. 
Pengaruh pada individu: 
1. Kepribadian: Tipologi pekerjaan dapat berhubungan dengan kepribadian individu. Misalnya, beberapa penelitian menunjukkan perbedaan minat pekerjaan berdasarkan jenis kelamin, di mana pria cenderung lebih tertarik pada pekerjaan yang melibatkan benda-benda fisik, sementara wanita lebih tertarik pada pekerjaan yang membutuhkan keterampilan sosial. 
2. Motivasi dan kepuasan: Jenis pekerjaan yang berbeda dapat memberikan tingkat kepuasan yang berbeda. Kesenjangan antara minat individu dan tuntutan pekerjaan dapat memengaruhi motivasi. 

Pengaruh pada keluarga: 
1. Gaya pengasuhan: Tuntutan waktu kerja yang berbeda akibat tipologi pekerjaan (formal vs. informal) memengaruhi waktu yang tersedia bagi orang tua untuk mengasuh anak. 
2. Hubungan keluarga: Keterbatasan waktu akibat pekerjaan dapat mengurangi kesempatan orang tua untuk berkomunikasi dan berinteraksi dengan anak, yang berdampak pada hubungan keluarga secara keseluruhan



